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INSTRUMEN WAWANCARA 

 

 

1. Wawancara dengan kepala Desa Torokeku 

a. Bagaimana pemahaman bapak sebagai kepala desa terhadap perkawinan ? 

b. Apa yang bapak ketahui tentang filosofis perkawinan suku bajo? 

c. Bagaimana proses perkawinan masyarakat suku bajo di desa torokeku? 

d. Apakah sudah sesuai dengan undang-undang yang berlaku? 

e. Apakah ada masyarakat Torokeku yang menikah tanpa melakukan  pencatatan 

perkawinan di KUA? 

f. Jika ada bagaimana proses akad nikaahnya? 

g. Apa penyebab atau faktor sehinggah banyak masyarakat yang melakukan   perkawinan 

yang tidak tercatat? 

2. Wawancara dengan tokoh-tokoh masyarakat  Desa Torokeku 

a. Apa yang bapak ketahui tentang filosofis perkawinan suku bajo? 

b. Apakah bapak pernah mendengar tentang hukum perkawinan? 

c. Menurut bapak apa yang bapak pahami tentang hukum perkawinan? 

d. Apakah bapak mengetahui syarat dan rukun hukum perkawinan? 

e. Apakah bapak mengetahui apa yang dimaksud pencatatan perkawinan? 

f. Apakah bapak mengetahui apa saja yang menjadi persyaratan untuk melakukan 

pencatatan perkawinan? 

g. Apakah bapak mengetahui apa saja yang menjadi penyebab seseorang tidak 

melakukan pencatatan perkawinan? 

3. Wawancara dengan masyakat yang melakukan perkawinan tidak tercatat 

a. Apa latar belakang kehidupan bapak/ibu? 
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b. Latar belakang pendidikan? 

c. Latar belakang kehidupan istri bapak/ibu? 

d. Latar belakang pendidikan istri? 

e. Karena alasan apakah bapak/ibu melakukan perkawinan tidak tercatat 

f. Siapakah yang mengadkadkan atau yang menikahkan pernikahan bapak/ibu? 

g. Apakah orang tua bapak atau ibu mengetahui perkawinan tidak tercatat ini? 

h. Apakah orang tua bapak atau ibu menyetujui perkawinan tidak tercatat ini? 

i. Ada latar belakang apa bapak/ibu melakukan perkawinan tidak tercatat? 

j. Apakah bapak/ ibu tahu pencatatan perkawinan itu apa? 

k. Apakah bapak/ibu tahu UU No.1 Tahun 1974 tentang perkawinan? 

l. Bagaimana menurut pendapat bapak/ ibu tentang adanya pencatatan perkawinan? 

m. Setelah mengetahui tentang pencatatan perkawinan apakah bapak/ibu tidak ada 

keinginan untuk mencatatkan perkawinan bapak/ ibu? 

n. Apakah bapak/ibu sudah merasa nyaman dengan perkawinan yang tidak tercatat yang 

bapak/ibu jalani? 
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Gambar 1.1 Wawancara Dengan Kepala Desa Torokeku Bapak Enteng 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Wawancara Dengan Imam Desa Torokeku Bapak Harling 
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Gambar 1.3 Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat Bapak Udin M 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.4 Wawancara Dengan Tokoh Masyarakat Bapak Pattalae 
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Gambar 1.5 Wawancara Dengan Masyarakat FD 

 

Gambar 1.6 Wawancara dengan Masyarakat DN 
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Gambar 1.7 Wawancara Dengan Masyarakat H.I 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.8 Wawancara dengan Masyrakat M 
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Gambar 1.9 Wawancara Dengan Masyakat H.D  

 

Gambar 1.10 Wawancara Dengan Masyarakat S 
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Gambar 1.11 Wawanncara Dengan Masyarakat N 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.12 Wawancara Dengan Masyarakat S 
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Gambar 1.13 Wawancara Dengan Masyarakat M 

 

 

Gambar 1.14 Wawancara Dengan Masyarakat JB 

 


